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Abstract: Students' understanding of mathematical concepts according to the Program for
International Student Assessment (PISA) shows a fairly worrying decline. The problem that
occurred at SDN 28 Cakranegara was the low results of the mathematical concept
understanding test on the fraction material for grade V. This study aims to evaluate the effect
of using the Numbered Heads Together Learning Model assisted by Wordwall media on the
understanding of mathematical concepts on the fraction material for grade V students at
SDN 28 Cakranegara. The Numbered Heads Together learning model is one of the
cooperative learning models that requires students to be active in groups. This study uses a
quantitative approach with a Quasi Experiment research design and a nonequivalent control
group type. The subjects of this study were 43 grade V students who were selected using
saturated sampling techniques. Data analysis techniques use prerequisite tests in the form of
normality and homogeneity tests. The data obtained were in the form of pretest and posttest
results and observation results. Data analysis used an independent sample T-test using SPPS
25.0 For Windows. The results of the study showed the influence of the use of the Numbered
Heads Together Learning model assisted by Wordwall media on the understanding of
mathematical concepts in fractional material for fifth grade students at SDN 28 Cakranegara,
with an average post-test value of the experimental class of 83.18. The results of the
independent sample T-test were 0.000 <0.05 and the effect size results were 0.8822, indicating
a fairly large influence. The results of this study support the development of a more effective
learning model in helping to improve the quality of learning.

Keywords: Numbered Heads Together Model, Wordwall, Understanding Mathematical
Concepts.

Abstrak: Pemahaman konsep matematika siswa menurut Programme for International Student
Assesment (PISA) menunjukan penurunan yang cukup mengkhawatirkan. Permasalahan
yang terjadi di SDN 28 Cakranegara adalah rendahnya hasil tes pemahaman konsep
matematika pada materi pecahan kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
Pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media
Wordwall terhadap pemahaman konsep matematika pada materi pecahan siswa kelas V di
SDN 28 Cakranegara. Model pembelajaran Numbered HeadsTogether merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa untuk aktif dalam kelompok.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Quasi
Eksperiment dan tipe nonequivalent control grup. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah
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siswa kelas V sebanyak 43 siswa yang diplih mmenggunakan tehnik sampling jenuh. Tehnik
analisis data menggunakan uji prasyarat terlebih dahulu berupa uji normalitas dan
homogenitas. Data yang diperoleh berupa hasil pre-test dan post-test serta hasil observasi.
Analisis data menggunakan uji independent sample T-test menggunakan bantuan SPPS 25.0
For Windows. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh penggunaan model
Pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media Wordwall terhadap pemahaman
konsep matematika pada materi pecahan siswa kelas V di SDN 28 Cakranegara, dengan nilai
rata-rata post-test kelas eksperimen sebesar 83,18. Hasil uji independent sample T-test sebesar
0,000 < 0,05 dan hasil uji effect size mendapat nilai sebesar 0,8822 menunjukan bahwa
pengaruh yang cukup besar. Hasil penelitian ini mendukung pemgembangan model
pembelajaran yang lebih efektif dalam membantu peningkatan mutu pembelajaran.

Kata Kunci: Model Numbered Heads Together, Wordwall, Pemahaman Konsep

Matematika.
Pendahuluan

Pendidikan merupakan bagian penting dari
aspek kehidupan yang memegang peranan dalam
membentuk sumber daya manusia yang memiliki
kualitas, khususnya dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Rahman, 2022). Paradigma
pendidikan mengharuskan guru untuk membekali
siswa dengan keterampilan mencari tahu, literasi
teknologi, keterampilan menyelesaikan masalah dan
kreatif (Oktariyanti dkk., 2021), sehingga tugas guru
menjadi lebih kompleks dalam mengembangan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Untuk
mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka perlu
melalui proses yang disebut dengan pembelajaran.

Proses pembelajaran di dalam kelas harus
menyenangkan, memotivasi, intraktif, dan mendorong
siswa untuk aktif sesuai dengan tingkat perkembangan
fisik dan psikologi siswa (Alyah, dkk. 2025).
Pembelajaran di sekolah memuat berbagai macam mata
pelajaran salah satunya adalah muatan pembelajaran
matematika (Binasti dkk, 2025). Matematika merupakan
salah satu muatan pembelajaran yang penting untuk
diajarkan pada jenjang pendidikan dasar (Nurhadiani
dkk, 2024). Materi pecahan dalam matematika berisi
tentang pembagian suatu bilangan menjadi beberapa
bagian yang lebih kecil (Fitriya dkk., 2024).

Konsep pecahan perlu dikuasai oleh siswa sejak
pendidikan dasar karena akan dipelajari hingga jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Unaenah dkk (2019)
memaparkan bahwa pecahan adalah bilangan yang
diilustrasikan dengan gambar, kemudian bagian yang
diarsir merupakan bagian yang harus diperhatikan
penyebutan suatu bilangan pecahan, antara bilangan
pembilang dan penyebut disisipkan kata “per”. Dalam
penelitiannya (Fitriya dkk., 2024) menjelaskan 3 bahwa
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep matematika pada materi pecahan.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseroang
dalam menafsirkan konsep tertentu tanpa mengubah
maknanya (Fatikasari dkk., 2024).

Kemampuan pemahaman konsep harus secara
benar dan tepat dimiliki oleh siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran matematika (Anisa,
dkk., 2022). Dengan demikian pemahaman konsep
matematika menunjukan kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan konsep sesuai dengan struktur
kognitifnya. Berdasarkan pada perolehan skor
matematika dari hasil PISA, diketahui bahwa skor
matematika turun sebesar 21 poin pada tahun 2022
(Kemendikbudristek,  2023).  Berdasarkan  hasil
wawancara terhadap ketercapaian konsep matematika
pada materi pecahan, diketahui bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep
matematika. Siswa hanya menghafal rumus dan meniru
contoh soal tanpa paham alur peyelesaian soal terkait
pecahan. Selain itu siswa sering kali kesulitan dalam
mengerjakan soal cerita yang berhubungan materi
pecahan, terkhusus pada perkalian dan pembagian
pecahan. Informasi yang didapatkan melalui observasi
ditemukan bahwa guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional seperti ceramah dan hanya
menggunakan LKS terbaru kurikulum merdeka sebagai
media  penyampaian  materi. Dalam  proses
pembelajaran siswa semestinya diberikan kesempatan
untuk menemukan kembali pemahaman matematika,
melalui bimbingan dan arahan guru. Pentingnya model
pembelajaran  Numbered  Heads  Together — untuk
diterapkan di jenjang sekolah dasar adalah karena
model ini mengedepankan kerjasama dalam kelompok
untuk menyajikan ide-ide pada materi yang telah
ditentukan (Elisa dkk, 2019). Keaktifan siswa menjadi
salah satu indikator keberhasilan proses belajar
mengajar dan pembelajaran kooperatif memiliki
peluang dalam menciptakan hal tersebut.
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Model pembelajaran tipe Numbered Heads
Together memungkinkan siswa untuk lebih bertanggung
jawab dalam kelompok terhadap tugas yang diberikan.
Tanggung jawab yang dimaksud dalam penerapan
model ini adalah ketika siswa diberi nomor yang
berbeda kemudian setiap siswa wajib menyelesaikan
tugas sesuai nomor pada anggota kelompok mereka
(Apriani, 2023). Melalui materi pecahan yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat
mejumpai sikap bertanggung jawab saat membagikan
makanan dengan orang lain agar hasilnya tetap sama.
Selain bertanggung jawab saat 6 melaksanakan
pembelajaran di dalam kelas juga mampu menerapkan
sikap tanggung jawab pada kehidupan sehri-harinya.

Hal lain yang diperhatikan dalam menerapkan
model pembelajaran Numbered Heads Together adalah
penggunaan media penyampaian materi. Ketepatan
dalam pemanfaatan media pembelajaran dapat
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan yang
muncul selama proses belajar (Malewa & min, 2023). Hal
ini berpotensi meningkatkan pemahaman serta hasil
akhir pembelajaran. Media pembelajaran yang
dirancang dengan baik akan memfasilitasi pemahaman
yang mendalam terhadap materi ajar, sehingga
informasi dan pesan dari bahan ajar yang disampaikan
oleh guru dapat diterima dengan baik oleh siswa. Media
pembelajaran intraktif seperti media pembelajaran
intraktif Wordwall yang dapat dijadikan solusi dalam
membantu penerapan model pembelajaran Numbered
Heads Together. Wordwall itu sendiri adalah media
pembelajaran berupa web games edukasi yang di
dalamnya terdapat berbagai pilihan permainan yang
dapat dihubungkan dengan materi pembelajaran.
(Latifa & Dewi 2024) mengatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran  intraktif =~ Wordwall  dapat
mendorong respon positif siswa secara signifikan
terhadap materi pembelajaran.

Keterbaruan dari penelitian yang peneliti
lakukan yaitu pada media yang berbantuan media
Wordwall dengan berbasis pada games edukasi yang
diakses melalui internet. Aplikasi Wordwall ini
menawarkan beberapa template games intraktif untuk
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
guru. Kuis dan permainan edukatif dikemas dalam
bentuk yang menarik. Keunggulan lain dari aplikasi
Wordwall ini yaitu terletak pada kemudahan akses dan
penggunaan yang memungkinkan guru membuat
media pembelajaran yang menarik dan intraktif dimana
saja, kapan saja dan dalam jumlah yang diinginkan.
Selain itu, Wordwall dapat diakses secara gratis dan
menyediakan fitur pengukuran skor secara langsung.
Berbeda  dengan  penelitian  terdahulu  yang

menggunakan media pembelajaran langsung, yang
telah lama digunakan hanya menyajikan konten yang
ada pada media itu saja. Diharapkan keterbaruan
melalui penggunaan media berbantuan media Wordwall
ini mampu mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran di dalam kelas.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain quasi
eksperimental dengan tipe nonequivalent control group
design. Jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan (treatment) terhadap variabel
lain dalam kondisi yang terkendali. Nonequivalent control
group design dipilih karena terdapat dua kelompok yang
tidak dipilih secara acak, kemudian diberikan pre-test
untuk mengetahui keadaan awal dan memastikan tidak
ada perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen
dan kontrol (Sugiyono, 2019). Kelompok eksperimen
adalah kelompok yang diberikan perlakuan (treatment),
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang
tidak menerima perlakuan (treatment).

Pada penelitian ini menggunakan dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sebelum perlakuan, kedua kelas diberikan tes awal (pre-
test) sebanyak 6 soal dalam bentuk uraian untuk
mendapatkan data awal. Setelah itu, kelas eksperimen
akan diberikan perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan
media Wordwall, sedangkan kelas kontrol tidak
diberikan perlakuan. Pada akhir penelitian, kedua kelas
akan diberikan tes akhir (post-test) untuk mendapatkan
data akhir. Soal yang digunakan sudah di uji validitas
dan reliabilitas soal. Adapun tehnik analisis data
menggunakan uji normalitas, homogenitas dan pada uji
hipotesis menggunakan uji Independent-Sample T-test
dan uji effect size.

Hasil dan pembahasan

Tes  pemahaman  konsep  matematika
dilaksanakan melalui dua tahap yaitu pre-test dan post-
test.  Pre-test  dilaksanakan sebelum dilakukan
perlakukan berupa pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan
media Wordwall pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Sedangkan post-test dilaksanakan setelah melakukan
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
selama tiga pertemuan. Soal pre-test dan post- test yang
digunakan mencakup materi perkalian dan pembagian
pecahan dengan jumlah soal sebanyak 6 butir dalam
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bentuk wuraian. Adapun kisi-kisi soal disusun
berdasarkan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran pada mata pelajaran matematika kelas 5.
Hasil tes pemahaman konsep matematika berdasarkan
pada hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol disajikan melalui Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Nilai Nilai Rata-rata
terendah tertinggi

Pre-test 22 41.00 79.00 61.2273
eksperimen

Post-test 22 66.00 100.00 83.1818
eksperimen

Pre-test 21 37.00 75.00 55.9524
control

Post-tets 21 58.00 87.00 74.1905
control

Berdasarkan pada Tabel 1, diketahui bahwa
nilai rata-rata pre-test siswa pada kelas ekperimen
adalah 61,22 sedangkan nilai rata-rata pre-test pada
kelas kontrol adalah 55,95. pada nilai rata-rata post-test
kelas eksperimen adalah 83,18 sedangkan nilai rata-rata
post-test pada kelas kontrol adalah 74,19. Data nilai
maximum, minimum dan mean menunjukan
perbandingan nilai yang cukup signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Setelah disajikan data rata-rata pemahaman
konsep kelas kontrol dengan kelas eksperimen
kemudian terdapat temuan penelitian yang ditinjau dari
indikator pemahaman konsep. Terdapat tiga indicator
pemahaman konsep yang digunakan yaitu (menyatakan
konsep dengan kata-kata sendiri, memberikan contoh
dan bukan contoh dari konsep dan mengaplikasikan
dengan benar dalam berebagai situasi. Adapun hasil
pemahaman konsep matematika siswa disajikan pada
Gambar 1:

PEMAHAMAN
KONSEP
MATEMATIKA SISWA

Indikator 3

Indikator 2

Indikator 1

Gambar 1. Pemahaman Konsep Matematika Siswa

Berdasarkan Gambar 1 tentang pemahaman
konsep matematika diperoleh hasil persentase bahwa
indikator ke-1 yaitu menyatakan konsep dalam kata-
kata sendiri sebesar 69,76%. Pada indikator ke-2 yaitu
mengidentifikasi atau memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep dengan persentase sebesar 86,04 %,
sebagian besar siswa mampu menjawab dengan benar
soal yang berkaitan dengan indikator pemahaman
konsep ke-2. dan persentase indikator ke-3 yaitu
mengaplikasikan konsep dengan benar dalam berbagai
situasi sebesar 60,46%. Hal ini berarti tingkat
pemahaman konsep matematika siswa dalam hal
mengidentifikasi atau memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan menyatakan konsep dalam kata-kata
sendiri serta mengaplikasikan konsep dengan benar
dalam berbagai situasi.

Penggunaan lembar observasi tersebut ditujukan
untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran
Numbered Heads Together berbantuan media Wordwall.
Hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran
Numbered Heads Together berbantuan media Wodrdwall
dapat dilihat pada Tabel 2 :

Tabel 2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
dengan Model Numbered Heads Together berbantuan
media Wordwall

Pertemuan Jumlah Presentase Kriteria
Indikator
Pertama 15 79% Baik
Kedua 17 89% Sangat baik
Ketiga 19 100% Sangat baik

Berdasarkan pada Tabel 2, diperoleh hasil bahwa
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
Numbered Heads Together berbantuan media Wordwall
dilaksanakan pada tiga pertemuan. Pada pertemuan
pertama sintaks yang terlaksana berjumlah 15 dari 19
sintaks secara keseluruhan artinya terdapat sintaks yang
belum dilaksanakan oleh peneliti diantaranya yaitu :
fase 1 pada tahap persiapan yakni pada kegiatan
mengarahkan siswa untuk mendengarkan dan menulis
materi yang guru sampaikan. Fase 3 yaitu tiap kelompok
harus memiliki buku pegangan atau panduan yakni
pada kegiatan membimbing siswa membaca dan
menganalisis buku pegangan atau panduan yang guru
berikan dan dan pada kegiatan mengarahkan siswa
untuk untuk bertanya mengenai hal yang belum
dipahami pada buku pegangan angan atau panduan.
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Pada fase 5 yaitu pada tahap memanggil nomor anggota
(tahap menjawab), terdapat 1 kegiatan yang tidak
terlaksana yaitu pada kegiatan mengarahkan siswa
untuk berdiskusi menjawab pertanyaan yang guru
berikan dan menyiapkan pertanyaan. Dengan demikian
keterlaksanaan pembelajaran dengan model Numbered
Heads Together berbantuan media Wordwall yang
dilakukan pada pertemuan pertama persentase yang
diperoleh sebesar 79% dan termasuk ke dalam kriteria
baik

Pada pertemuan kedua sintaks yang terlaksana
berjumlah 17 artinya bahwa masih ada 2 fase kegiatan
yang belum terlaksana sepenuhnya seperti : pada fase 3
yaitu pada tahap kelompok harus memiliki buku
pegangan atau panduan kegiatan yang tidak terlaksana
pada fase ini yakni pada kegiatan membimbing siswa
membaca dan menganalisis buku pegangan atau
panduan yang guru berikan. Kemudian pada fase 5
yaitu pada tahap memanggil nomor anggota, kegiatan
yang tidak terlaksana yaitu pada kegiatan mengarahkan
siswa untuk mendengarkan nomor yang diambil oleh
guru. Oleh karena itu keterlaksanaan pembelajaran
dengan model Numbered Heads Together berbantuan
media Wordwall pada pertemuan kedua diperoleh
presentase sebesar 89% dengan kriteria sangat baik
terdapat peningkatan keterlaksanaan pembelajaran
pada pertemuan pertama dan kedua.

Adapun presentase keterlaksanaan
pembelajaran dengan model Numbered Heads Together
berbantuan media Wordwall pada pertemuan ketiga
adalah 100% dengan kriteria sangat baik. Seluruh
sintaks yang direncanakan berjalan dengan baik dan
lengkap berdasarkan hal tersebut menunjukkan terjadi
peningkatan pada proses pembelajaran yang
menggunakan model Numbered Heads Together
berbantuan media Wordwall pada pertemuan pertama
hingga ketiga dengan kriteria baik hingga sangat baik.
Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menguji data pemahaman konsep matematika siswa
kelas V, menggunakan uji Saphiro Wilk dengan bantuan
SPSS 25.0 for Windows, hasil uji normalitas disajikan
pada Tabel 3:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data pemahaman konsep
matematika memiliki nilai sig Shapiro Wilk > 0,05. Hasil
uji normalitas pada nilai pre-test kelas eksperimen
mendapat nilai sig sebesar
0,122 > 0,05 dan pada nilai post-test mendapat sig sebesar
0,359 > 0,05. Pada pretest kelas kontrol mendapat nilai
sig sebesar 0,102 > 0,05 dan nilai sig pada postest sebesar
0,457 > 0,05. Hasil nilai sig menunjukan bahwa data
pemahaman konsep matematika pada pretest dan
postest baik kelas eksperimen maupun kontrol
dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPPS
25.0 For Windows. Uji homegenitas menggunakan uji
levene’s, sehingga menyajikan data hasil uji homogenitas
pada Tabel 4:

Tabel 4. Hasil uji Homogenitas

Sumber Data Sig Keterangan
Berdasarkan rata- .099 Homogen
rata
Berdasarkan 129 Homogen
median
Berdasarkan 131 Homogen
median dan df
Berdasarkan rata- .100 Homogen
rata yang dipangkas

Berdasarkan pada pada kolom base on mean
diperoleh nilai hasil signifikansi sebesar 0,99 > 0,05
sehingga data hasil post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah homogen. Dasar pegambilan keputusan
homogen atau tidaknya data, berdasarkan pada nilai sig,
jika nilai sig > 0,05 maka data dikatakan berdisribusi
homogen.

Uji T

Uji hipotesis dilakukan setelah melakukan uji pra-
syarat yaitu wuji normalitas dan homogenitas.
Berdasarkan pada hasil uji normalitas dan homogenitas
data hasil tes pemahaman konsep matematika,
diperoleh hasil bahwa data tersebut telah berdistribusi
normal dan homogen, sehingga selanjutnya dilakukan
uji pengujian hipotesis dengan bantuan SPPS 25.0 For
Windows dengan tehnik pengujian Independent Sample T-
Test. Adapun hasil pengujian menggunakan tehnik
Independent Sample T-test disajikan pada Tabel 5:

Sumber Data Sig Keterangan Tabel 5. Hasil uji hipotesis
Pre-test 122 Normal Sumber Data T Std Sig (2tailed) Ket.
eksperimen Dev
Post-test 359 Normal Pre-test dan post- -6593 3330 000 Ha
eksperimen test diterima
Pre-test kontrol 102 Normal
Post-test kontrol A57 Normal
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Berdasarkan hasil uji hipotesis data pemahaman
konsep matematika, diperoleh hasil bahwa nilai sig
0,000. Nilai sig (2 tailed ) menunjukan bahwa 0,000 < 0,05
memenubhi kriteria bahwa Ho ditolak dan Hi diterima
yang berarti bahwa terdapat pengaruh penggunaan
model Numbered Heads Together berbantuan media
Wordwall terhadap pemahaman konsep matematika
pada materi pecahan siswa kelas V di SDN 28
Cakranegara. Dengan hasil uji Effect size ,8822. Hasil
perhitungan ini menunjukan bahwa interpretasi effect
size penggunaan model Numbered Heads Together
berbantuan media Wordwall berada pada kriteria tinggi.

Kegiatan penelitian pada pertemuan pertama
yaitu hari pada hari Jumat tanggal 31 Januari 2025
dengan memberikan soal pre-test pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik selanjutnya pada pertemuan kedua yang
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 1 Februari 2025
dengan melaksanakan pembelajaran, memberikan
perlakuan pada kelas eksperimen berupa penggunaan
model Numbered Heads Together berbantuan media
Wordwall yang dilaksanakan pada jam pembelajaran
pertama dan kemudian melaksanakan pembelajaran di
kelas kontrol tanpa menerapkan perlakuan berupa
penggunaan model Numbered Heads Together berbantuan
media Wordwall atau pembelajaran menggunakan
model pembelajaran konvensional pada jam
pembelajaran terakhir.

Untuk selanjutnya pertemuan ketiga yaitu pada
hari Senin tanggal 2 Februari tahun 2025 dan pertemuan
keempat yaitu pada hari Selasa tanggal 3 Februari tahun
2025 juga melaksanakan pembelajaran pada kelas
eksperimen dengan menerapkan perlakuan
penggunaan model Numbered Heads Together berbantuan
media Wordwall pada jam pertama dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol pada jam pembelajaran
kedua . Pada pertemuan kelima memberikan post-test
pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun
temuan-temuan yang peneliti dapatkan yaitu adanya
perbedaan tingkat Pemahaman konsep matematika
siswa pada masing-masing indikator. Untuk indikator
ke-1 Pemahaman konsep matematika yakni menyatakan
konsep dalam kata-kata sendiri tergolong pada kriteria
sedang hal tersebut dapat dilihat pada hasil jawaban
siswa di saat menyelesaikan 6 soal. Di mana soal nomor
1 dan 2 berkaitan dengan pemahaman konsep pada
indikator ke-1 soal nomor 3 dan 4 untuk indikator
Pemahaman konsep ke-2 dan soal nomor 5 dan 6 untuk
indikator

Pemahaman konsep ke-3. Hal ini dikarenakan
jumlah siswa yang menjawab benar pada indikator ke-1
tersebut sebanyak 30 siswa. Berdasarkan pada hasil

penelitian jumlah siswa yang menjawab benar paling
banyak ditemukan pada indikator ke-2 yaitu sebanyak
37 siswa sedangkan jumlah siswa yang menjawab benar
paling sedikit ditemukan pada indikator ke-3 yaitu
sebanyak 26 siswa artinya bahwa pemahaman konsep
siswa pada indikator ke-2 lebih baik dibandingkan
dengan pemahaman konsep siswa pada indikator ke-3.
Adapun jawaban siswa berdasarkan data hasil
tes Pemahaman konsep matematika pada indikator ke-1
yaitu menyatakan konsep dalam kata-kata sendiri yang
mencakup soal nomor 1 dan nomor 2, dengan jumlah
siswa yang menjawab benar cukup banyak. berikut ini
jawaban s:iswa pada soal nomor 1 dan nomor 2 :

‘Gambar 3. Jawaban siswa pada soal nomor 2

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa jawaban
siswa sudah cukup mampu menyatakan ulang konsep
pecahan berdasarkan gambar yang diberikan.
Berdasarkan pada Gambar 3 Siswa sudah cukup
mampu menjelaskan cara membaca konsep perkalian
pecahan dan pembagian pecahan menggunakan kata-
kata sendiri berdasarkan operasi perkalian dan
pembagian pecahan yang disajikan pada soal. Dari hasil
jawaban siswa pada soal nomor 1 dan 2 diketahui bahwa
jawaban siswa yang menjawab benar pada indikator
menyatakan konsep dalam kata-kata sendiri adalah
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sebanyak 30 orang. sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setiani dkk, (2022) menyatakan bahwa
indikator menyatakan ulang konsep dengan kata-kata
sendiri tergolong pada kriteria cukup dengan presentasi
55,71% siswa yang menjawab benar.

Berdasarkan hasil analisis diatas, sebagian
siswa yang menjawab benar pada soal nomor 1 dan
nomor 2 sudah mampu menyatakan ulang konsep
dengan kata-kata sendiri meski belum lengkap, sejalan
dengan hal itu dalam penelitiannya, Patmala dan Erita,
(2024) mengemukakan bahwa pada indikator
menyatakan ulang konsep, siswa telah mampu
menjawab soal meskipun belum lengkap hal ini
disebabkan siswa kurang mampu memahami ssoal yang
diberikan.

Sementara itu untuk jawaban siswa yang
berkaitan dengan indikator pemahaman konsep
matematika pada indikator ke-2 yakni mengidentifikasi
atau memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep.

- E IO | S SN L~ Y
Gambear 4. Jawaban siswa pada soal nomor 3

Dari Gambar 4 terlihat peserta didik dapat
membuat gambar yang benar terkait pecahan
berdasarkan pernyataan yang diberikan. Pada Gambar
5 siswa mampu menyatakan konsep perkalian dan
pembagian pecahan berdasarkan beberapa gambar yang
diberikan. Siswa mampu memberikan contoh operasi
pecahan dan menjelaskan dengan benar. Oleh karena itu
jumlah siswa yang menjawab benar pada indikator ke-2
adalah sebanyak 37 orang . Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Khaerani dkk,(2021)

menyatakan bahwa siswa mampu menjawab soal
dengan baik, yakni pada soal yang berkaitan dengan
indikator memberikan contoh dan bukan contoh
berdasarkan konsep. Sependapat dengan hal tersebut
Muna dan Afriansyah (2016) memaparkan bahwa
pemberian contoh dan bukan contoh yang berasal dari
konsep dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Rahayu dkk, (2018) juga menambahkan bahwa skor
pemahaman konsep tertinggi terdapat pada indikator
mengidentifikasi contoh dan bukan contoh.

Adapun presentase indikator pemahaman

konsep matematika yang paling sedikit benarnya yakni
pada indikator mengaplikasikan konsep dengan benar
dalam berbagai situasi. Berikut ini contoh hasil jawaban
siswa dengan indikator pemahaman konsep ke-3 :

’_a\" J f

‘c“‘ v . . L
awaban siswa pada soal nomor 5

Gambar 6. .

Gambar 7. Jawaban siswa pada soal nomor 6

Berdasarkan Gambar 6 dan Gambar 7, terlihat
siswa kurang mampu dalam menerapkan konsep
perkalian dan pembagian untuk menyelesaikan soal.
Sebagian besar siswa tidak menuliskan alur
penyelesaian soal oleh karena itu, hanya 26 orang siswa
yang menjawab benar pada indikator mengaplikasikan
konsep dengan benar dalam berbagai situasi, selebihnya
siswa menjawab soal dengan kurang benar. Dalam
penelitiannya ~ Nursaadah dan Risma, (2018)
memaparkan bahwa salah satu alasan rendahnya
indikator ~pemahaman konsep terkait indikator
mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah
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adalah terletak pada kesulitan siswa dalam memahami
soal dan siswa jarang diberikan soal terkait indikator
tersebut.

Sejalan dengan hal itu penelitian yang
dilakukan oleh Izzati dkk, (2021) menjelaskan bahwa
indikator mengaplikasikan konsep dengan benar dalam
berbagai situasi mendapat hasil skor perolehan yang
rendah yakni hanya 36,67%. Rendahnya perolehan nilai
pada indikator 3 yaitu mengaplikasikan konsep dengan
benar dalam berbagai situasi, dapat disebabkan oleh
siswa yang kesulitan dalam memahami soal. Hal ini ini
bentuk soal yang diberikan merupakan soal cerita.
Sependapat dengan hal itu Nofverma (2016)
menjelaskan ~ bahwa  kesulitan  siswa  dalam
menyelesaikan soal cerita adalah salah satunya tidak
mampu menguasai dan memilih strategi penyelesaian
soal.

Hasil uji hipotesis independent sample T-test yang
diperoleh setelah pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan
media Wordwall pada materi pecahan diperoleh nilai sig
(2-tailed) serbesar 0,00 < 0,05 menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Hi diterima yang berarti adanya pengaruh
penggunaan model Numbered Heads Together berbantuan
media Wordwall terhadap pemahaman konsep
matematika pada materi pecahan siswa kelas V di SDN
28 Cakranegara. Adapun uji effect size yang diperoleh
sebesar 0,8822 dan berada pada kriteria tinggi.

Berdasarkan hasil post-test pada kelas
eksperimen pemahaman konsep matematika siswa
kelas V diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,13 dan nilai
post-test kelas kontrol mendapatkan nilai sebesar 74,19.
Hal ini karena terdapat pengaruh penggunaan model
Numbered Heads Together berbantuan media Wordwall
terhadap pemahaman konsep matematika pada materi
pecahan siswa kelas V. Pemahaman konsep menjadi hal
yang penting dalam pembelajaran matematika karena
memuat konsep yang berhubungan dengan materi satu
dengan yang lainnya (Marwa dkk., 2023).

Kesimpulan

Hasil data pemahaman konsep matematika siswa
pada materi pecahan didapatkan bahwa indikator ke-1
yaitu menyatakan konsep dalam kata-kata sendiri
memperoleh presentase sebesar 69,76% dengan jumlah
siswa menjawab benar sebanyak 30 orang. Kemudian
indikator ke-2 yaitu memberikan contoh dan bukan
contoh dari dengan persentase 86,04% memperoleh
jumlah siswa terbanyak yang menjawab benar yaitu
sebanyak 37 orang dan indikator ke-3 yaitu
mengaplikasikan contoh dengan benar dalam berbagai

situasi memperoleh presentase paling sedikit, yakni
sebanyak 26 siswa dengan presentasi 60,46%.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disimpulkan
bahwa uji hipotesis Independent Sample T-Test diperoleh
nilai sig sebesar 0, 000 < 0,05 dengan rata-rata posttest
kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata post-test kelas
kontrol yakni nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
sebesar 83,13 dan nilai rata-rata postes kelas kontrol
yakni 74,19 artinya terdapat pengaruh penggunaan
model Numbered Heads Together berbantuan media
Wordwall terhadap pemahaman konsep matematika
pada materi pecahan siswa kelas V di SDN 28
Cakranegara.
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